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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penilitan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perusahaan menghitung 

harga pokok poduksi yang ditentukan menurut perusahaan, apabila menggunakan 

metode full costing dan untuk mengetahui perbedaan harga pokok produksi menurut 

metode perusahaan dan metode full costing. Berdasarkan hasil penelitian, penulis 

dapat menarik kesimpulan yaitu: 

1. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan UKM Dendeng Belut 

Flamboyan masih menggunakan metode sederhana, dimana biaya-biaya yang 

dimasukan dalam perhitungan harga pokok produksi adalah biaya bahan baku 

saja, tanpa memasukan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik. Total harga pokok produksi yang dihasilkan dari metode perusahaan 

tersebut adalah Rp77.910.000. 

2. Peneliitian ini menggunakan metode full costing agar informasi harga pokok 

produksi menjadi lebih akurat dan dapat menentukan harga jual yang sesuai. 

Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing 

memasukan seluruh biaya produksi, biaya tersebut yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat 

tetap maupun variabel. Dan karena perusahaan tersebut mempunyai beberapa 



68 
 

produk maka total biaya produksi yang dihasilkan untuk dendeng belut Rp 

40.841.333 dengan selisih Rp 37.068.667 dan untuk produk keripik belut Rp 

48.191.000 dengan selisih Rp 29.719.000.  

  Berdasarkan perbandingan terjadi selisih yang sangat besar diantara metode 

full costing dengan metode perusahaan. Perhitungan yang dihasilkan metode 

perusahaan lebih tinggi daripada metode full costing. Hal ini dikarenakan pemilik 

usaha tidak mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi yang tepat, yaitu 

tidak memasukan biaya-biaya secara tepat ke dalam perhitungan harga pokok 

produksinya. Sehingga dengan memasukkan seluruh unsur biaya yang dikeluarkan, 

maka harga pokok produksinya akan lebih tepat dan tentunya harga jual akan tepat 

pula serta meningkatkan laba perusahaan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini bagi UKM Dendeng Belut Flamboyan yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya memperhatikan dalam membuat laporan keuangan 

supaya laba atau rugi yang diperoleh dapat diketahui secara pasti, dapat 

mempermudah perusahaan membuat perencanaan dalam pengambilan 

keputusan untuk kedepannya. 

2. Perusahaan sebaiknya membuat catatan mengenai bahan dan biaya yang lebih 

rinci dalam proses produksi dan biaya-biaya tersebut digolongkan 
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berdasarkan fungsi pokok dari aktivitas perusahaan untuuk mempermudah 

perhitungan harga pokok produksi. 

 Metode harga pokok produksi yang seharusnya digunakan pada perusahaan 

yaitu metode full costing karena metode ini merinci seluruh biaya yang dikeluarkan 

pada saat kegiatan produksi, sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat dan 

membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual produk serta mampu 

memaksimalkan laba yang diperoleh. 

 


